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ABSTRACT  
Fenomena bullying dan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan maupun masyarakat semakin mengkhawatirkan karena 
berdampak serius terhadap kesehatan mental, sosial, dan perkembangan karakter remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik tentang pentingnya melindungi diri serta menghargai sesama 
sebagai upaya pencegahan terhadap tindakan kekerasan dan pelecehan. Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada 
masyarakat yang digunakan adalah penyuluhan(Edukasi) terkait perilaku bullying serta kekerasan seksual di kalangan 
pelajar. Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa kurangnya edukasi, pengawasan, dan empati sosial menjadi faktor utama 
yang memicu terjadinya tindakan Menurut Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) - Albert Bandura. Perilaku 
agresif, termasuk bullying dan kekerasan seksual, dipelajari melalui pengamatan (observasi) dan peniruan (imitasi) terhadap 
model di lingkungan sekitar, terutama orang tua, teman sebaya, media massa, dan pornografi. Menjelaskan mengapa anak 
meniru kekerasan yang dilihatnya di rumah atau di media, dan bagaimana lingkungan yang permisif terhadap agresi dapat 
melanggengkan bullying dan kekerasan. Melalui program edukatif dan kampanye sosial bertema “Stop Bullying & 
Kekerasan Seksual”, Sebanyak 110 peserta didik di SMPN 26 MAKROMAN mampu memahami batasan perilaku, 
menghargai hak orang lain, serta berani melapor ketika menjadi korban atau saksi. Kesimpulannya, upaya pencegahan 
bullying dan kekerasan seksual harus dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat agar tercipta lingkungan yang aman, inklusif, dan saling menghargai. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku bullying dan kekerasan seksual merupakan dua bentuk kekerasan yang masih sering 
terjadi di lingkungan pendidikan maupun sosial. Kedua tindakan tersebut tidak hanya menimbulkan 
luka fisik, tetapi juga berdampak mendalam terhadap kondisi psikologis korban, seperti trauma, 
rendah diri, depresi, bahkan keinginan untuk mengakhiri hidup. Dalam konteks pendidikan, bullying 
sering kali muncul dalam bentuk ejekan, pengucilan, intimidasi, maupun kekerasan verbal dan fisik 
yang dilakukan oleh teman sebaya. Sementara itu, kekerasan seksual bisa terjadi dalam bentuk 
pelecehan verbal, sentuhan tidak pantas, hingga eksploitasi seksual, baik secara langsung maupun 
melalui media digital. 

Sekolah Memiliki peran penting dalam mengelola pendidikan dengan memperhatikan hak-hak 
dari siswa tanpa membeda-bedakan baik itu dari sosial, ekonomi dll. Hal ini juga sudah diatur dalam 
UUD 1945 Pasal 27 tentang persamaan hak dimata hukum. Salah satu bentuk persamaan kedudukan 
di mata hukum adalah dengan menghargai hak-hak asasi manusia. Bentuk menghargai hak asasi 
manusia di lingkungan pendidikan itu bisa tercermin jikalau tidak adanya pembullyan maupun 
kekerasan dan kecurangan di lingkungan pendidikan itu sendiri baik dari guru maupun sesama peserta 
didik. Berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia bahwa 
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HAM adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan nya sebagai makhluk Tuhan 
YME yang wajib di hormati, di junjung tinggi serta dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan 
setiap orang demi melindungi harkat dan martabat manusia. 

Rendahnya kesadaran tentang pentingnya menghormati hak dan batasan pribadi orang lain 
menjadi salah satu faktor utama munculnya perilaku tersebut. Kurangnya edukasi mengenai etika 
sosial, nilai empati, serta perlindungan diri di kalangan remaja menyebabkan kasus-kasus bullying dan 
kekerasan seksual sulit dicegah secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya sistematis untuk 
menumbuhkan kesadaran sejak dini melalui pendidikan karakter, kampanye sosial, dan pembinaan 
perilaku positif di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Melalui penelitian ini, penulis berupaya menggambarkan pentingnya peran pendidikan dan 
lingkungan sosial dalam membangun budaya saling menghargai serta menciptakan ruang aman bagi 
semua individu. Dengan mengangkat tema “Stop Bullying & Kekerasan Seksual: Lindungi Diri dan Hargai 
Teman”, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan kekerasan, 
membangun empati sosial, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan diri dan 
penghormatan terhadap orang lain. 

  
METODE 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara terstruktur melalui 
empat tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, Tahap 
Evaluasi, Serta Tahap Dokumentasi dan Pelaporan. Tahap Persiapan diawali dengan survei awal dan 
analisis kebutuhan melalui koordinasi dengan pihak SMP Negeri 23 Samarinda. Dalam tahap ini, data 
dikumpulkan yang menunjukkan bahwa bentuk bullying yang paling dominan adalah perundungan 
verbal, seperti ejekan dan pemberian julukan negatif, diikuti oleh bullying sosial berupa pengucilan, 
dan bullying fisik. Kasus kekerasan seksual yang ditentukan didominasi oleh sifat verbal dan non-
verbal, termasuk pelecehan daring (cyber harassment). Berdasarkan temuan ini, tim penyususn 
merancang materi kampanye yang spesifik, yaitu “Stop Bullying & Kekerasan Seksual,” yang juga 
didukung oleh teori bahwa kepribadian introvert dan rendahnya kepercayaan diri meningkatkan 
potensi seseorang menjadi korban. Tahap ini diakhiri deangn penyiapan media dan penetapan jadwal 
kegiatan.           

Selanjutnya, Tahap Pelaksanaan dimulai dengan pemberian pre-test untuk mengukur  
pengetahuan awal siswa. Inti dari tahap ini dari tahap ini adalah penyampaian materi kampanye secara 
komprehensif, bertujuan memberikan pemahaman mendalam kepada siswa tentang berbagai bentuk 
bullying dan kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan mereka. Siswa diajarkan bagaimana 
memahami kasus bullying, bagaimana menghadapi perilaku tersebut jika menjadi korban, dan 
keterampilan respons. Kegiatan pelaksaan diakhiri dengan pemberian post-test untuk mengukur 
perubahan pengetahuan siswa.  Tahap Evaluasi difokuskan pada pengukuran dampak dan 
keberhasilan kegiatan. Data pre-test dianalisis secara kompraatif, yang bullying. Berdasarkan analisis 
data, dapat dinyatakan bahwa kampanye “Stop Bullying & Kekerasan Seksual” tetapi digunakan untuk 
mencegah perilaku tersebut karena terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa, yang pada 
gilirannya mendorong siswa untuk mulai berhenti melakukan bullying. Umpan balik kualitatif juga 
dikumpulkann dari peserta didik dan guru untuk menyempurnakan program.  
Terakhir adalah Tahap Dokumentasi dan Pelaporan. Pada tahap ini, seluruh beukti fisik kegiatan, 
termasuk hasil pre-test, post-test, dan dokumentasi visual dikumpulkan. Seluruh rangkaian kegiatan 
dan temuan mulai dari bentuk bullying dan kekerasan seksual yang sering terjadi, hingga analisis 
perbandingan pengetahuan dirangkum dalam laporan akhir pengabdian. Laporan ini kemudian 
didiseminasikan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan penyebaran luasan hasil kepada pihak 
sekolah dan instansi terkait 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil pengabdian menunjukkan bahwa bentuk bullying yang paling sering terjadi di lingkungan 
sekolah adalah perundungan verbal seperti ejekan, hinaan, dan pemberian julukan negatif. Selain itu, 
ditemukan pula bullying sosial, berupa pengucilan terhadap teman yang dianggap berbeda, serta 
bullying fisik, seperti mendorong, menendang, atau merusak barang milik teman. Sementara itu, 
bentuk kekerasan seksual yang ditemukan lebih banyak bersifat verbal dan non-verbal, seperti 
komentar tidak pantas mengenai tubuh seseorang, candaan seksual, atau sentuhan yang melanggar 
batas pribadi. Beberapa kasus juga terjadi melalui media sosial, dalam bentuk pelecehan daring (cyber 
harassment). 

Dalam penelitian Satalina (2014:306) menyatakan bahwa kepribadian introvet lebih besar 
potensi menjadi korban bullying dibandingkan anak-anak yang memiliki kepribadian ekstrovet. Selain 
itu, permasalahan kepercayaan diri yang rendah juga dapat menyebabkan timbulnya perilaku 
menyimpang seperti merasa takut akan kegagalan sehingga tidak berani mencoba hal hal baru, merasa 
diri tidak berharga, bodoh, dan hal hal lainnya yang merendahkan dirinya. Hal ini tentunya 
memberikan peluang untuk para pelaku melakukan bullying. 

Salah satu cara melakukan stop bullying yaitu dengan cara memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang kasus bullying tersebut. Siswa harus memahami kasus bullying , menghadapi bila mendapat 
perilaku tersebut, serta mencegah anak yang akan melakukan bullying , Berdasarkan analisis data, dapat 
dinyatakan bahwa kampanye stop bullying & kekerasan seksual tepat digunakan untuk mencegah 
perilaku bullying & kekerasan seksual pada siswa/siswi SMP Negeri 23 Samarinda. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan tentang bullying sehingga siswa mulai berhenti 
melakukan bullying. 

Al-Ahzab Ayat 58 
اًنیِْبُّم امًْثِاَّو اًناَتھُْب اوُْلمََتحْا دَِقَف اوُْبسََتكْا امَ رِیَْغِب تِنٰمِؤْمُلْاوَ نَیِْنمِؤْمُلْا نَوُْذؤُْی نَیْذَِّلاوَ �◌ 

Artinya: Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, 
sungguh, mereka telah menanggung kebohongan dan dosa yang nyata. 

 
Gambar 1. 

Penjelasan Mengenai Bullying & Kekerasan Seksual 
 

Sosialisasi ini tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman mengenai aspek hukum 
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 76C UU NO. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak yang 
melarang kekerasan terhadap anak dan dapat dihukum dengan Pasal 80 UU 35/2014. Tetapi juga 
untuk menanamkan kesadaran moral agar mampu mencegah atau menghindari tindakan bullying & 
kekerasan seksual. Pendekatan yang digunakan ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan 
secara mendalam dan apa adanya suatu fenomena, kejadian, atau keadaan sosial tanpa memanipulasi 
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data. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada pembully dan pencegahan terhadap 
korban bullying itu sendiri. 

 

 
Gambar 2. 

Dokumentasi Akhir Kegiatan 
 

Pada gambar diatas adalah momen foto berakhirnya kegiatan sosialisasi “Stop Bullying & Kekerasan 
Seksual : Lindungi Diri Hargai Teman” yang dilaksanakan di SMP Negeri 23 Samarinda. Sebagai 
bentukrasa terima kasih atas pelaksanaan kegiatan yang lancar dan penuh antusiasme dari siswa/siswi. 
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian terhadap pentingnya menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari segala bentuk kekerasan. Dengan semangat 
bersama siswa/siswi SMP Negeri 23 Samarinda berkomitmen untuk saling menghargai, saling 
mendukung, dan menjadi agen perubahan menuju sekolah yang ramah anak dan berkarakter positif. 
Stop Bullying, Stop Kekerasan Seksual, Wujudkan Sekolah Aman dan Berbudaya Saling Menghargai! 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dengan tema “Stop Bullying dan Kekerasan Seksual” di SMP Negeri 23 
Samarinda dengan tema “ Stop Bullying & Kekerasan Seksual : Lindungi Diri da Hargai Teman” telah 
berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari seluruh peserta. Melalui kegiatan ini, siswa-
siswi menjadi lebih memahami arti penting saling menghargai, menjaga sikap, serta menolak segala 
bentuk kekerasan baik secara fisik, verbal, maupun melalui media sosial. Sosialisasi ini juga 
menumbuhkan kesadaran bahwa bullying dan kekerasan seksual bukanlah hal sepele, melainkan 
tindakan yang dapat menimbulkan dampak serius bagi korban dan lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, seluruh warga sekolah berkomitmen untuk menciptakan suasana belajar yang 
aman, ramah, dan bebas dari kekerasan dengan memperkuat nilai empati, toleransi, dan kepedulian 
sosial. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan SMP Negeri 23 dapat menjadi contoh sekolah yang 
berbudaya positif, menjunjung tinggi rasa hormat, serta menjadi tempat tumbuhnya generasi muda 
yang berkarakter, berakhlak mulia, dan berani menolak segala bentuk perundungan maupun 
kekerasan. Sosialisasi ini juga memperkuat peran mahasiswa sebagai pemberi pemahaman atau edukasi 
kepada siswa/siswi tentang pentingnya mencegah tindakan bullying & kekerasan seksual. Kegiatan ini 
tidak hanya berfungsi sebagai edukasi kepada siswa/siswi, tetapi juga sebagai langkah awal untuk 
menghilangkan tindakan kekerasan di lingkungan sekolah.  
Diharapkan regulasi hukum sepeti ini harus tetap dilakukan secara terus menerus agar memberikan 
kesadaran kepada pelaku bullying 
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